BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian Pengembangan Media Gambar ini merupakan jenis
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development atau R & D).
Penelitian R & D adalah aktifitas riset dasar untuk mendapatkan informasi
kebutuhan pengguna (needs assessment), kemudian dilanjutkan kegiatan
pengembangan (development) untuk menghasilkan produk dan menguji
keefektifan produk tersebut Dalam mengembangkan produk perlu adanya
desain, proses desain pengembangan software pembelajaran meliputi dua
aspek desain, yaitu aspek model ID (Instructional Design atau desain
instruksional) dan aspek isi pengajaran yang akan diberikan

R&D juga membutuhkan waktu relative panjang. Peneliti sering
membagi kegiatan penelitian dalam beberapa tahap. Pada umumnya, kegiatan
penelitian tahun pertama dirancang untuk mengidentifikasi masalah dan
merancang produk. Pada tahun berikutnya, kegiatan penelitian dilakukan
untuk mengimplementasikan rancangan produk pada pengguna.®

Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada

bidang-bidang lImu Alam dan Teknik. Hampir semua produk elektronik,

9 Dr. Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Penelitian. (Bandung:
Alfabeta, 2013)
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seperti alat-alat elektronik, kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut,
senjata, obat-obatan, alat-alat kedokteran, bangunan gedung bertingkat dan
alat-alat rumah tangga yang modern diproduk dan dikembangkan melalui
penelitian dan pengembangan. Namun demikian metode penelitian dan
pengembangan bisa juga digunakan dalam bidang ilmu-ilmu sosial seperti
psikologi, sosiologi, pendidikan, manajemen dan lain-lain.?°
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di MTs Mujahidin Mojokerto |,
sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai
Desember 2015 dan penelitian dilakukan pada ruang kelas V1|
C. Objek Penelitian
Ojek penelitian ini adalah siswa kelas V111 MTs mujahidin mojokerto
tahun pelajaran 2015-2016
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen tes yaitu serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok™?!. Berdasarkan pada sasaran

yang akan dinilai, maka instrumen tes yang digunakan adalah tes unjuk kerja,

20 Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan : pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan
R&D.(Bandung, Alfabeta, 2013) h. 408

2! Suharsimi Arikunto. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2005). h. 150
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yaitu tes yang akan digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah
mempelajari hal-hal sesuai yang akan diteskan.

Instrumen bukan tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
wawancara, observasi dan angket. wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti. Sedangkan observasi yaitu
teknik pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-
objek alam yang lain. Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini
merupakan observasi berperan serta (participan observation), yaitu peneliti
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. “Angket atau  kuesioner
(questionnaries), yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui”?.

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk
mengetahui keadaan pembelajaran dan kebutuhan terhadap pengembangan
media pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Mujahidin Mojokerto. Observasi
yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui pelaksanaan
dan efektifitas pembelajaran sebelum pengembangan media. Sedangkan

instrumen angket yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk

mengetahui penilaian terhadap pengembangan media pembelajaran pada uji

22 Suharsimi Arikunto. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2005). h. 151



45

validasi dan kelayakan. Penggunaan instrumen pengumpulan data secara rinci

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 02 Instrumen Pengumpulan Data

No. | Kegiatan Bentuk Fungsi Responden
Instrumen
1 Pengumpulan data | Wawancara | Mengetahui keadaan Guru
pembelajaran dan Siswa
kebutuhan terhadap

pengembangan media

Observasi Mengetahui pelaksanaan | Guru

pembelajaran sebelum Siswa
pengembangan media

2 | Validasi media Angket Mengetahui validasi ahli | Ahli media
terhadap media Ahli materi

Guru

3 | Kelayakan media | Angket Mengetahui penilaian Siswa
kelayakan terhadap media

4 | Uji efektifitas Tes tulis Mengukur pemahaman Siswa

media siswa terhadap materi

E. Validitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto validitas keadaan yang menggambarkan
tingkat instrumen bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan
diukur®®. Suharsimi Arikunto membedakan atas dua macam validitas yaitu

validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis merupakan validitas yang

23 Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta. 1995)
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diperoleh melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dapat
dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Sedangkan validitas empiris
adalah ketepatan mengukur yang didasarkan pada hasil analisis yang bersifat
empiris. Sebuah instrumen dikatan memiliki validitas empiris jika hasilnya
sesuai dengan pengalaman. Berdasarkan dua jenis validitas tersebut dikenal 4
validitas yaitu : validitas isi, validitas konstrak, validitas ada sekarang dan
validitas prediktif.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan
validitas konstruk. Untuk menguji validitas isi dapat digunakan pendapat dari
ahli (judgment experts). Butir instrumen disusun dan dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan guru, kemudian meminta pertimbangan dari para ahli
untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir instrumen
tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur.

Langkah-langkah perhitungan untuk mengetahui validitas penilaian
kelayakan media dan kriteria penilaian unjuk kerja berdasarkan dari hasil
validasi judgment expert yang telah mengisi lembar check list adalah sebagai
berikut :

1. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 2 karena membutuhkan
jawaban yang pasti dengan menggunakan skala Guttman ya dan tidak.
Jawaban ya dengan skor 1 dan tidak dengan skor 0.

2. Menentukan Rentang Skor, yaitu Skor maksimum dan Skor Minimum

3. Menentukan Panjang Kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas.
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4. Menentukan kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar.
Untuk menentukan kelayakan dari lembar penilaian tersebut lebih
jelasnya disajikan pada tabel berikut :

Tabel 03 Kriteria Kualitas Lembar Penilaian

Kriteria kualitas penilaian
Kategori Penilaian Interval Nilai
(Smin +
Layak P) S Smax
Tidak Layak Smin S (Smin+P-1)
Keterangan :
S = Skor Responden
Smin = Skor Terendah
P = Panjang Kelas Interval
Smax = Skor Tertinggi

Hasil validasi lembar penelitian kelayakan media berdasarkan
pendapat dari judgment expert diperoleh skor minimum 0 x 10 = 0, skor
maksimum 1 x 10 = 10, jumlah panjang kelas 5 dan panjang kelas nterval = 2
sehingga pengkategorian yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 04 Kriteria Kelayakan Media Gambar ditinjau dari Ahli Media

Jumlah | Persentase
Kategori Penilaian Interval Nilai [ Responden
100 %
Layak 5<S<10 3
0%
Tidak Layak 0<S<4 0
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100 %
Jumlah

Berdasarkan tabel di atas, media gambar bila dilihat pada kualitas
media pembelajaran ditinjau dari ahi media termasuk dalam kategori layak.

Hasil validasi lembar penilaian unjuk kerja berdasarkan pendapat dari
judgment expert diperoleh skor minimum 0 x 12 = 0, skor maksimum 1 x 12 =
12, jumlah panjang kelas = 2 dan panjang kelas interval = 6 sehingga
pengkatagorian yang diperoleh adalah sebagai berikut

Tabel 05 Kriteria Kelayakan Lembar Penilaian Unjuk Kerja

Jumlah | Persentase
Kategori Penilaian Interval Nilai | Responden
3 100 %
Layak 6<S<12
0 0 %
Tidak Layak 0<S<5
100 %
Jumlah

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa lembar
penilaian unjuk kerja layak dan dapat digunakan sebagai alat penilaian
F. Reabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah sesuatu yang merujuk pada konsistensi skor yang

dicapai oleh orang yang sama ketika mereka diuji ulang dengan tes yang sama
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pada kesempatan yang berbeda, atau dengan seperangkat butir-butir ekuivalen
(equivalent items) yang berbeda, atau di bawah kondisi pengujian yang

berbeda.?

Reliabilitas juga disebut dengan keandalan instrumen, syarat
keandalan suatu instrumen yang menuntut keajegan atau stabilitas hasil
pengamatan dengan instrumen (pengukuran), apabila dilakukan pengamatan
beberapa kali, hasil tersebut tidak berubah dan akan sama

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keandalan, reliabel sebagai
instrumen yang cukup baik dan mampu mengungkap data. Menurut Sugiyono
pengujian reliabilitas dengan interval consistenc, dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen sekali saja®®. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan Reliabilitas Konsistensi Antar Rater dan Reliabilitas Koefisien
Alfa Cronbach yaitu

1. Reliabilitas Konsistensi Antar Rater
Reliabilitas konsistensi antar rater adalah prosedur pemberian
skor terhadap suatu instrumen yang dilakukan oleh beberapa orang
rater dan menurut Wahyu Widhiarso reliabilitas antar rater atau

kesepakatan antar rater digunakan untuk menilai konsistensi dari rater

2 Anastasia, A & Susana Urbina. Psychological Testing. (New Jersey: Prentice-Hall Inc. 1997.)
%> Sugiyono, Statistika Untuk Pendidikan (Bandung, Alfabeta, 2013) h. 185
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dalam menilai suatu obyek. Semakin banyak kemiripan hasil penilaian
antar rater dengan rater lainnya, maka koefisien yang dihasilkan tinggi.

Reliabilitas konsistensi antar rater berfungsi sebagai penilai
pemberi skor instrumen. Instrumen yang digunakan berbentuk angket
dengan cara checklist dan skor penilaian yaitu 1 untuk layak dan O
untuk tidak layak, setelah diperoleh hasil pengukurannya kemudian
dihitung dengan penilaian kriteria kelayakan.

Berdasarkan hasil perhitungan dari beberapa rater yaitu 3 ahli
media diperoleh rerata 10, dan 3 ahli materi diperoleh 12 sehingga
dapat diartikan media gambar tersebut sebelum dilakukan untuk
pengambilan data pada uji coba produk telah valid (layak) dan reliabel
(andal).

Reliabilitas Koefisien Alfa Cronbach

Reliabilitas koefisien alfa cronbach digunakan untuk menguiji
keandalan instrumen nontes dengan gradasi skor 1-4. Besarnya indeks
keandalan instrumen sama atau lebih besar dari 0,70 (> 0,70) maka
dapat dikatakan reliabel (Djemari Mardapi, 2008:122). Reliabilitas
koefisien Alfa Cronbach dilakukan untuk menguji keterbacaan siswa
kelas VIII pada produk media gambar. Rumus Alfa Cronbach yang

digunakan adalah sebagai berikut
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reliabilitas
mean kuadrat antara subyek

mean kuadrat kesalahan
total variansi

Rumus untuk total variansi dan variansi item :

sp=21
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n

Nilal koefisien

total variansi
variansi item

jumlah kuadrat seluruh skor item

jumlah kuadrat subjek

jumlah skor

Alfa Cronbach yang benar apabila ryirung > 0,3.

Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien menurut sugiyono

(2006: 257), dijelsakan pada table berikut tentang pedoman

Interpretasi Koefisien

Alfa Cronbach

Tabel 06 Pedoman Interpretasi Koefisien Alfa Cronbach

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat
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Dalam penelitian ini, penghitungan nilai validitas dan reliabilitas
menggunakan program SPSS 16 for Windows untuk menguji instrumen angket
kelayakan media oleh siswa. Karena menggunakan program SPSS, maka
untuk melihat validitas setiap pertanyaan akan dilihat pada kolom Corrected
Item-Total Correlation. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation lebih
besar dari rgpe (0,361), maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. Untuk
reliabilitas akan dilihat pada tabel reliability statistics. Jika nilai Cronbach’s
alpha lebih dari 0,7 (>0,7), maka semua pertanyaan tersebut dapat dikatakan
reliabel.

Berdasarkan hasil hitung uji reliabilitas keterbacaan dengan rumus
Alfa Cronbach diperoleh hasil 0,743 maka dapat dikatakan bahwa instrumen
tersebut reliabel.

. Pengembangan Media

Berdasarkan uraian pada kajian teori Bab Il. D. 2. tentang prosedur
pengembangan media, langkah-langkah pengembangan media R & D menurut
Sugiyono meliputi; 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) disain
media, 4) validasi media, 5) revisi media, 6) uji coba media (uji kelayakan), 7)
revisi media, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi media serta 10) media. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar dibawah ini tentang langkah-
langkah pengembangan media

1. Potensi dan Masalah
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Potensi adalah segala sesuatu yang bila digunakan akan
memiliki nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan
antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah dapat menjadi
potensi jika didayagunakan
. Pengumpulan Data

Untuk mengetahui informasi di lapangan, diperlukan
pengumpulan data sebagai analisis kebutuhan khususnya pada
pembelajaran Agidah Akhlak Kelas VIII MTs Mujahidin Mojokerto.
Pengumpulan data bertujuan untuk mengetahui apakah pengembangan
media pembelajaran dapat diterima atau tidak dalam pembelajaran di
MTs Mujahidin Mojokerto. Identifikasi masalah dilakukan dengan
wawancara dan observasi kelas

a. Wawancara (Interview)

Pada penelitian pengembangan media pembelajaran ini,
teknik pengumpulan data melalui wawancara dilakukan untuk
mengetahui keadaan pembelajaran dan kebutuhan terhadap
pengembangan media pembelajaran Aqgidah Akhlak di MTs
Mujahidin Mojokerto. Wawancara dilakukan kepada dua
sumber, yaitu guru dan siswa. Wawancara dilakukan secara
tidak terstruktur, vyaitu dalam melakukan wawancara,
pengumpul data tidak menyiapkan instrumen penelitian secara

sistematis dan lengkap berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
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yang alternatif jawabannya telah disiapkan. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan
1) Wawancara kepada guru adalah untuk mengetahui
kompetensi siswa terhadap pembelajaran
2) Wawancara kepada siswa adalah untuk mengetahui
sikap dan kebutuhan dalam pembelajaran
b. Obserfasi Kelas
Kegiatan observasi/ pengamatan kelas dilaksanakan
untuk mengetahui permasalahan pelaksanaan pembelajaran
Standar Kompetensi Menggambar terhadap penggunaan
media yang akan dijadikan untuk kemajuan pembelajaran.
Aspek yang diamati meliputi penggunaan media pembelajaran,
metode dan sikap siswa pada saat pembelajaran
3. Desain Media
a. Judul Media
b. Standar kompetensi atau kompetensi dasar yang akan dicapai
setelah mempelajari modul
c. Tujuan terdiri atas tujuan akhir dan tujuan antara yang akan
dicapai siswa setelah mempelajari media
d. Menentukan desain yang digunakan dalam media gambar

pembelajaran, yaitu desain pesta malam. Media gambar
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dengan desain pesta malam akan lebih menggunakan
kreativitas yang tinggi dalam mendesain , selain itu kombinasi
warna juga bisa bervariasi dengan pelengkap yang beragam
e. Menentukan materi yang digunakan untuk pengembangan
media yaitu teori perubahan bentuk karena disesuaikan dengan
kompetensi yang diharapkan vyaitu peningkatan Kkreativitas
mendesain  oleh siswa sehingga teori perubahan bentuk dapat
mewakili contoh mengembangkan desain  sehingga lebih
variatif
4. Validasi Media

Validasi merupakan proses permintaan pengakuan atau
persetujuan terhadap ketersesuaian media dengan kebutuhan
berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Validasi
diperlukan khususnya yang berhubungan dengan materi dan metode
yang digunakan, sehingga pihak-pihak yang diminta untuk
memberikan validasi modul ini antara lain ahli media, ahli materi
Menggambar , dan guru sebagai pelaksana pembelajaran.

Validasi yang dilakukan bermanfaat untuk mengetahui dan
mengevaluasi secara sistematis instrumen dan produk media yang
akan dikembangkan sesuai dengan tujuan. Validator dari ahli media
dimaksudkan untuk memberi informasi/ masukan dan mengevaluasi

media berdasarkan aspek kriteria media, validator dari ahli materi



Menggambar

modul berdasarkan aspek-aspek materi Menggambar , serta validasi
oleh guru bertujuan untuk memberi informasi dan mengevaluasi
ketersesuaian modul dengan kompetensi di MTs Mujahidin Mojokerto

Kisi-kisi instrumen untuk validasi media pembelajaran tersebut
dapat dilihat pada Tabel tentang Kisi-kisi instrumen kriteria media
gambar, Tabel tentang kisi-kisi instrumen penilaian unjuk kerja, Tabel

tentang Kisi-kisi angket penilaian kelayakan media ditinjau dari

penilaian guru

Tabel 07 Kisi-kisi Instrumen Kriteria Media Gambar

bertujuan untuk memberi informasi dan mengevaluasi

Sub
Variabel| Indikator Indikator No. Item
Mudah dipahami/ cukup besar
Kriteria | 1. Bentuk untuk 1,2
kelompok besar dan kelompok
Media kecil,
Gambar media gambar memiliki ukuran
proporsional antara tinggi dan
lebar
gambar
2. Kejelasan | Detail,dan warna menarik 3,4,5
Media gambar merupakan hasil
3. Keaslian |karya 6
Gambar baru
(autentik)




Gambar menunjukkan keadaan

4. Perbuatan |sebenarnya 7
Mempunyai nilai estetika/keindahan,
5. Aurtistik tidak 8,910

ketinggalan zaman (mode yang
kuno

taw
dapat mengundang a dan
menyebabkan kehilanga
siswa n maksud
pesan gambar), Sesuai dengan tujuan
yang
hendak dicapai
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Variabel
Penelitian

Indikator

Sub Indikator

No.
Item

Kreatifitas
dalam
membuat
meme

a. berpikir lancer

Ketepatan dalam membuat
proporsi/perbandingan
tulisan dan gambar

Desain menerapkan
perpaduan unsur dan prinsip
gambar yang sesuai dengan
kriteria

menyelesaikan sampai
sempurna sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan

1,7,
12

b. berpikir luwes
(fleksibel)

Membuat berbagai macam
bentuk ekspresi meme
mempertimbangkan jenis
ekspresi meme yang akan
dibuat

menghias hasil meme
dengan berbagai tambahan
efek

2,3,8

c. berpikir
orisinal

Menciptakan meme baru
yang berbeda dengan siswa
yang lain

membuat kombinasi yang
unik dari berbagai macam
meme

4,5

d. berpikir
terperinci
(elaborasi)

menggambar meme dengan
berbagai macam variasi
kombinasi warna yang
sesuai

6,9,
10, 11
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Tabel 09 Kisi-kisi Angket Kelayakan Media Gambar

Instrument Aspek Indikator Sub Indkator No. Item
penelitian
Meningkatkan | Pendapat | Aspek materi |a. Memperjelas 1,23,
nilai akademis | siswa materi agidah 4,5
siswa pada tentang akhlak
mata pelajaran | penerapan b. pembelajaran
agidah akhlak | media lebih mempunyai
dengan gambar daya Tarik
menggunakan | (meme C. penyampaian
media gambar | comic) materi dengan
(meme comic) pengalaman baru
Aspek nilai a. Motivasi akan 6.7.8.
akademis lebih meningkat | 9. 10.
b. siswaakan lebih | 11. 12.
kreatif 13. 14.
c. pembelajaran 15. 16.
yang efektif 17.18
d. pembelajaran
yang efisien

5. Revisi Media
Revisi dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki media sesuai
masukan saat pelaksanaan validasi kelayakan media.
6. Uji Coba Media(Uji Kelayakan Dan Efektifitas Media)
a. Uji Coba Media
Uji coba dilakukan melalui penggunaan media
terhadap subjek yang menjadi sasaran untuk mengetahui
efektifitas media tersebut. Uji coba media merupakan uji
penggunaan media yang dikembangkan. Uji penggunaan media

dilaksanakan dengan melaksanakan pembelajaran secara
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menyeluruh terhadap isi media pembelajaran. Uji coba ini
merupakan bagian meninjau hasil validasi ahli. Hal ini

dilakukan agar media layak dihasilkan

. Uji Kelayakan Media

Kisi-kisi instrumen kelayakan media oleh siswa dapat
dilihat pada Tabel tentang validasi kelayakan media oleh siswa
yang mengacu pada kajian Bab 1. Uji kelayakn ini merupakan
bagian meninjau hasil validasi ahli untuk mengetahui pendapat
siswa tentang produk media gambar untuk pembelajaran. Hal
ini dilakukan agar media layak dihasilkan
Uji Efektifitas Media

Pengujian  keefektifan media dilakukan dengan
membandingkan nilai siswa sebelum menggunakan media
gambar dan sesudah menggunakan media gambar. Aspek yang
dinilai untuk mengetahui efektifitas pengembangan media
dalam pembelajaran adalah berdasarkan perbandingan hasil
pembelajaran tanpa media dan pembelajaran dengan media.
Instrumen yang digunakan untuk menguji efektifitas
penggunaan media gambar pada kegiatan pembelajaran ini
adalah dengan menggunakan instrumen tes prestasi yaitu siswa

membuat desain pesta malam dengan teknik kering

Revisi Media
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Revisi dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki media sesuai
masukan saat pelaksanaan validasi kelayakan media.
8. Produk Media Gambar
Media hasil pengembangan merupakan produk yang telah diuji
coba dan dinyatakan efektif serta layak dalam proses penelitian dan
pengembangan ini. Kriteria dan sistematika penyusunan media
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan pada pembelajaran di MTs
Mujahidin serta dikembangkan berdasarkan kajian teori
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif, yaitu dengan cara mendiskripsikan data yang telah
terkumpul tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Berikut analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini
1. Analisis Uji Kelayakan Media
Penilaian kualitas media dinilai dengan memberikan angket
kepada ahli media, ahli materi, guru, serta siswa. Angket tersebut
menggunakan skala Guttman, yaitu dengan menjabarkan variabel
penelitian menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
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Untuk instrumen dalam bentuk non test, kriteria penilaian
menggunakan Kkriteria yang ditetapkan berdasarkan butir valid dan
nilai yang dicapai dari skala nilai yang digunakan. Oleh karena itu,
kriteria penilaian dalam penelitian ini disusun dengan cara
mengelompokkan skor (interval nilai). Setelah diperoleh hasil
pengukuran dari tabulasi skor, langkah-langkah perhitungannya adalah
sebagai berikut

a. menentukan jumlah kelas interval, yaitu 4

b. menghitung rentang skor, yaitu skor minimum - skor
maksimum

c. menghitung panjang kelas (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah
kelas

d. menyusun kelas interval dimulai skor terkecil sampai terbesar

Dari perkalian jumlah butir valid dikalikan nilai tertinggi
diperoleh skor maksimum, sedangkan dari perkalian butir valid
dengan nilai terendah diperoleh skor minimum. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 10 tentang kriteria kelayakan media

Kategori Penilaian Interval Nilai

Sangat Baik (Smin + 3p) <S < Spmak

Cukup (Smin+ P) <S <(Smin + 2p-1)
Kurang Smin <S <(Smin + p-1)

(Sukardi 2003: 263)
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Keterangan : S = skor responden
Smin = skor terendah

= panjang kelas
P interval

Smak = skor tertinggi.
2. Analisis Uji Efektifitas Media

Untuk melihat peningkatan kreativitas mendesain  dengan
membandingkan nilai kreativitas mendesain siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media gambar dengan melibatkan 24 responden
dari kelas V111 dari siswa MTs Mujahidin Mojokerto.

Pada penelitian ini hasil data dalam bentuk ordinal sehingga
penelitian ini termasuk dalam penelitian non parametris dengan
subyek yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VIII dari siswa
MTs Mujahidin Mojokerto yang tidak memerlukan kenormalan.

Statistik non parametris yang digunakan untuk menguji hasil
kreativitas siswa dalam pembelajaran menggambar sebelum
menggunakan media gambar dan sesudah menggunakan media gambar
pada penelitian ini adalah Wilcoxon Signed Rank Test dengan alasan
pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan media gambar,
subyek dan jumlahnya sama vyaitu siswa kelas VIII dari siswa MTs

Mujahidin Mojokerto





